
VISA: Journal of Visions and Ideas 
Vol 4 No 2 (2024)  920 - 936 E-ISSN 2809-2058 P-ISSN 2809-2643 

DOI: 47467/visa.v4i2.2684 
  

920 | Volume 4 Nomor 2  2024  

Studi Eksplanatori dan Konfirmatori Gembala Yang Berprofesi Ganda 
Berdasarkan Matius 6:24 di Kalangan Pelayan Tuhan Gereja Pentakosta 

Daerah Jakarta 
 

Yeremia1, Suhadi2, Wendy Christian Setiawan3  
1,2,3Universitas STT Berita Hidup  
yeremia07042014@gmail.com1  

 
 
ABSTRACT  

This study aims to examine the tendency of bi-vocational pastors' implementation based on 
Matthew 6:24 among the ministers of the Jakarta Pentecostal Church; examine what dimensions are 
most dominant in bi-vocational pastors based on Matthew 6:24 among the ministers of the Jakarta 
Pentecostal Church; and discover what backgrounds are most dominant in dual-profession pastors 
based on Matthew 6:24 among the ministers of the Jakarta Pentecostal Church. The research 
methodology used is quantitative method with data collection through a survey of 126 ministers of the 
Pentecostal Church of God in the Jakarta area. The approach used is the explanatory-confirmatory 
approach, which explains the relationship between the variables studied and tests them, then examines 
and identifies several variables to confirm existing findings through hypothesis testing. There are three 
hypotheses proposed in this study, namely: First, it is suspected that the tendency of the imlementation 
of bi-vocational pastors based on Matthew 6:24 among the ministers of the Jakarta Pentecostal Church 
is in the moderate category. Second, it is suspected that the dominant dimension of bi-vocational pastors 
based on Matthew 6:24 among the ministers of the Jakarta Regional Pentecostal Church is love. Third, 
it is suspected that the dominant background of bi-vocational pastors based on Matthew 6:24 among 
Pentecostal Church of God ministers in the Jakarta area is the last education. From the results of the 
research analysis through statistical tests using the SPSS application, it was found that the tendency of 
the implementation of bi-vocational pastors based on Matthew 6:24 among the ministers of the 
Pentecostal Church in the Jakarta area is moderate, thus the first hypothesis is proven; the dominant 
dimension in the implementation of bi-vocational pastors is devotion to the master, thus the second 
hypothesis is not proven; and the dominant background in the implementation of exemplary ministers 
is the length of service, thus the third hypothesis is not proven. Based on the research findings, the 
implications of this study are: the tendency of the implementation of Bi-vocational pastors based on 
Matthew 6:24 among the ministers of the Jakarta Pentecostal Church can still increase through 
programmes and the length of time pastors and ministers serve. Because the dominant background in 
the implementation of bi-vocational pastors based on Matthew 6:24 is the length of time pastors and 
ministers have served. 

 
Keywords : pastor, minister, bi-vocational pastor, pentecostal church, confirmatory explanatory. 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti kecenderungan implementasi gembala yang 

berprofesi ganda berdasarkan Matius 6:24 di kalangan pelayan Tuhan Gereja Pentakosta Daerah 
Jakarta; meneliti dimensi apa yang paling dominan pada gembala yang berprofesi ganda berdasarkan 
Matius 6:24 di kalangan pelayan Tuhan Gereja Pentakosta Daerah Jakarta; dan menemukan latar 
belakang apa yang paling dominan pada gembala yang berprofesi ganda berdasarkan Matius 6:24 di 
kalangan pelayan Tuhan Gereja Pentakosta Daerah Jakarta. Metodologi penelitian yang digunakan 
adalah metode kuantitatif dengan pengumpulan data melalui survei terhadap 126 pelayan Tuhan 
Gereja Pentakosta daerah Jakarta. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan eksplanatori-
konfirmatori, yaitu menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang diteliti dan mengujinya, 
kemudian meneliti dan mengidentifikasi beberapa variabel untuk mengkonfirmasi temuan yang ada 
melalui uji hipotesis. Ada tiga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu: Pertama, diduga 
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kecenderungan imlementasi gembala yang berprofesi ganda berdasarkan Matius 6:24 di kalangan 
pelayan Tuhan Gereja Pentakosta daerah Jakarta pada kategori sedang. Kedua, diduga dimensi yang 
dominan pada gembala yang berprofesi ganda berdasarkan Matius 6:24 di kalangan pelayan Tuhan 
Gereja Pentakosta Daerah Jakarta adalah pada kasih. Ketiga, diduga latar belakang yang dominan 
pada gembala yang berprofesi ganda berdasarkan Matius 6:24 di kalangan pelayan Tuhan Gereja 
Pentakosta Daerah Jakarta adalah pada pendidikan terakhir. Dari hasil analisis penelitian melalui uji 
statistik menggunakan aplikasi SPSS ditemukan bahwa kecenderungan implementasi gembala yang 
berprofesi ganda berdasarkan Matius 6:24 di kalangan pelayan Tuhan Gereja Pentakosta daerah 
Jakarta adalah sedang, dengan demikian hipotesis pertama terbukti; dimensi yang dominan pada 
implementasi gembala yang berprofesi ganda adalah pengabdian kepada tuan, dengan demikian 
hipotesis kedua tidak terbukti; dan latar belakang yang dominan pada implementasi keteladanan 
penilik jemaat adalah lamanya melayani, dengan demikian hipotesis ketiga tidak terbukti. 
Berdasarkan hasil temuan penelitian tersebut maka implikasi dari penelitian ini adalah: 
kecenderungan implementasi gembala yang berprofesi ganda berdasarkan Matius 6:24 di kalangan 
pelayan Tuhan Gereja Pentakosta Daerah Jakarta masih bisa meningkat melalui program serta 
lamanya gembala dan pelayan Tuhan melayani. Karena latar belakang yang dominan dalam 
implementasi gembala yang berprofesi ganda berdasarkan Matius 6:24 adalah lamanya gembala dan 
pelayan Tuhan telah melayani. 

Kata kunci : gembala, pelayan tuhan, profesi ganda, gereja pentakosta, eksplanatori konfirmatori. 

 

PENDAHULUAN 
Latar belakang penelitian ini berdasar pada kenyataan masih dijumpainya para 

gembala jemaat yang memiliki profesi ganda pada saat mereka melaksanakan tugas 
pelayanan pengembalaannya. Saat ini sudah banyak penelitian yang dilakukan terkait 
pemimpin gereja. Peneliti membaca artikel-artikel jurnal yang terkait dengan gembala 
berprofesi ganda, dan ada tiga artikel jurnal yang menurut peneliti memiliki kedekatan dari 
sisi masalah yang dibahas dengan penelitian ini. 

Pertama, penelitian Dwi Budhi Cahyono yang berjudul “bi-vocational pastor suatu 
solusi bagi finacial problem dalam gereja kecil”. Penelitian kualitatif ini menekankan bahwa 
bi-vocational pastor atau gembala berprofesi ganda merupakan respon kreatif dan 
produktif dalam mencari jalan keluar sebagai suatu solusi bagi keuangan gereja-gereja kecil. 

Kedua, penelitian Aaron Peterson dengan judul “Working Pastor: Improving The 
Care For Vineyard Bivocational Pastors”. Penelitian kualitatif ini berusaha menjelaskan 
menjadi gembala di gereja adalah salah satu pekerjaan yang paling sulit dilakukan di 
Amerika Serikat. Menggembalakan gereja sambil melakukan pekerjaan lain tidak hanya 
meningkatkan kesulitan ini secara eksponensial, namun ada tantangan unik tambahan yang 
dihadapi oleh para pendeta yang bekerja. Para gembala yang bekerja bergumul dengan 
masalah identitas dan rasa malu. Sulit juga menentukan mana yang sukses dan gagal. Para 
gembala yang bekerja, bergumul dengan ekspektasi dan masalah margin, sementara 
mereka terus-menerus merasa sendirian dan tidak menerima pengakuan dari denominasi 
yang lebih besar. Karena tantangan-tantangan ini, para gembala yang bekerja cenderung 
mengabaikan jiwanya sendiri. 

Dampak pandemi Covid 19 benar-benar mempengaruhi setiap lini kehidupan 
manusia, baik itu secara sosial, ekonomi, dan juga mempengaruhi pelayanan gerejawi, 
termasuk gereja-gereja Pentakosta yang ada di daerah Jakarta pandemi Covid 19 . Pandemi 
Covid 19 telah mempengaruhi keuangan gereja yang sebagian besar digunakan untuk 
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memenuhi kebutuhan operasional gereja. Hingga saat ini untuk gereja Pentakosta, 
khususnya yang berada di wilayah Jakarta masih bergantung dari persembahan dan 
perpuluhan anggota jemaat. Dengan adanya pandemi Covid 19 menyebabkan berkurangnya 
pemasukan kas gereja yang disebabkan oleh menurunnya jumlah pendapatan anggota 
gereja serta  berubahnya pola ibadah yang semula dilakukan secara onsite berubah ke 
daring karena mengikuti kebijakan pemerintah terkait pencegahan penyebaran pandemi 
Covid 19.  

Kondisi dari akibat pandemi Covid 19 tentu bukan menjadi sebuah alasan bagi 
gembala dan pelayan Tuhan gereja Pentakosta untuk kecewa dan putus asa, namun hal itu 
justru mendorong gembala untuk merespon dengan berfikir dan bertindak secara kreatif 
dan inovatif dalam menyiasat permasalahan keuangan yang dihadapi salah satunya dengan 
tidak membatasi diri gembala dan atau pelayan Tuhan untuk melakukan pekerjaan 
tambahan diluar pelayanan atau yang biasa dikenal dengan konsep bivocational pastor. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti merasa penting dan terpanggil 
melakukan penelitian untuk mengetahui alasan, motivasi dan faktor-faktor penyebab 
mengapa “Gembala di kalangan Pelayan Tuhan Gereja Pentakosta daerah Jakarta memiliki 
profesi ganda dalam pelayanan pengembalaan yang mereka hidupi. Dengan demikian peneliti 
akan mengadakan penelitian lebih jauh guna mengetahui apakah dimensi-dimensi atau 
faktor-faktor penyebab gembala berprofesi ganda serta apakah gembala yang memiliki 
profesi ganda membuatnya bercabang atau mengabdi kepada dua tuan seperti yang tertulis 
pada Matius 6:24. 

 
METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 
pengumpulan data melalui survei terhadap 126 pelayan Tuhan Gereja Pentakosta daerah 
Jakarta. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan eksplanatori-konfirmatori, yaitu 
menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang diteliti dan mengujinya, kemudian 
meneliti dan mengidentifikasi beberapa variabel untuk mengkonfirmasi temuan yang ada 
melalui uji hipotesis. 

Ada tiga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu: Pertama, diduga 
kecenderungan imlementasi gembala yang berprofesi ganda berdasarkan Matius 6:24 di 
kalangan pelayan Tuhan Gereja Pentakosta daerah Jakarta pada kategori sedang. Kedua, 
diduga dimensi yang dominan pada gembala yang berprofesi ganda berdasarkan Matius 
6:24 di kalangan pelayan Tuhan Gereja Pentakosta Daerah Jakarta adalah pada kasih. 
Ketiga, diduga latar belakang yang dominan pada gembala yang berprofesi ganda 
berdasarkan Matius 6:24 di kalangan pelayan Tuhan Gereja Pentakosta Daerah Jakarta 
adalah pada pendidikan terakhir. 

Dari hasil analisis penelitian melalui uji statistik menggunakan aplikasi SPSS 
ditemukan bahwa kecenderungan implementasi gembala yang berprofesi ganda 
berdasarkan Matius 6:24 di kalangan pelayan Tuhan Gereja Pentakosta daerah Jakarta 
adalah sedang, dengan demikian hipotesis pertama terbukti; dimensi yang dominan pada 
implementasi gembala yang berprofesi ganda adalah pengabdian kepada tuan, dengan 
demikian hipotesis kedua tidak terbukti; dan latar belakang yang dominan pada 
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implementasi keteladanan penilik jemaat adalah lamanya melayani, dengan demikian 
hipotesis ketiga tidak terbukti. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Uji Normalitas  

Hasil Uji Statistik Deskriptif Kecenderungan Gembala Yang Berprofesi Ganda 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Dari tabel terlihat bahwa Variabel Gembala Yang Berprofesi Ganda Berdasarkan 
Matius 6:24 di Kalangan Pelayan Tuhan Gereja Pentakosta Daerah Jakarta (Y) sebagai 
endogenous variable memiliki nilai probabilitas sebesar 0,2 dan nilai absolute sebesar 
0,056 (p>0,05), nilai ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Selain itu juga telah 
dilakukan analisis menggunakan Grafik Normal P-P Plot, dimana plotting nilai data yang 
teramati terletak di sekitar garis lurus. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
distribusi dari Variabel Gembala Yang Berprofesi Ganda Berdasarkan Matius 6:24 memiliki 
distribusi normal. 

 
2. Uji Linieritas 

Hasil Uji Lineritas Data Dimensi Pengabdian Kepada Tuan (D1) 
 
 
 
 

 
 
 
 
Uji linieritas dihitung dengan melihat linieritas dan galat regresi linier dari dimensi 

Pengabdian kepada tuan (D1) sebagai Exogenous Variable terhadap Gembala Yang 
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Berprofesi Ganda berdasarkan Matius 6:24 di Kalangan Pelayan Tuhan Gereja Pentakosta 
daerah Jakarta (Y) sebagai Endogenous Variable dihasilkan nilai F sebesar 879,577 dan 
Significance Value sebesar 0,206 yang berarti sangat signifikan karna α > 0,05. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan garis dari dimensi Pengabdian kepada tuan 
(D1) sebagai Exogenous Variable terhadap Gembala Yang Berprofesi Ganda Berdasarkan 
Matius 6:24 di Kalangan Pelayan Tuhan Gereja Pentakosta daerah Jakarta (Y) sebagai 
Endogenous Variable adalah linier. 

 
Hasil Uji Linearitas Data Dimensi Kasih (D2) 

 
 
 

 
 
 
 
 
Uji linieritas dihitung dengan melihat linieritas dan galat regresi linier dari dimensi 

Kasih (D2) sebagai Exogenous Variable terhadap Gembala Yang Berprofesi Ganda 
berdasarkan Matius 6:24 di Kalangan Pelayan Tuhan Gereja Pentakosta daerah Jakarta (Y) 
sebagai Endogenous Variable dihasilkan nilai F sebesar 228,195 dan Significance Value 
sebesar 0,691 yang berarti sangat signifikan karna α > 0,05. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa hubungan garis dari dimensi kasih  (D2) sebagai Exogenous Variable 
terhadap Gembala Yang Berprofesi Ganda Berdasarkan Matius 6:24 di Kalangan Pelayan 
Tuhan Gereja Pentakosta daerah Jakarta (Y) sebagai Endogenous Variable adalah linier. 

 
Uji Linearitas Data Dimensi Tujuan/ Motivasi Melayani (D3) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Uji linieritas dihitung dengan melihat linieritas dan galat regresi linier dari dimensi 

Tujuan/ motivasi melayani (D3) sebagai Exogenous Variable terhadap Gembala Yang 
Berprofesi Ganda berdasarkan Matius 6:24 di Kalangan Pelayan Tuhan Gereja Pentakosta 
daerah Jakarta sebagai Endogenous Variable dihasilkan nilai F sebesar 410,147 dan 
Significance Value sebesar 0,054 yang berarti sangat signifikan karna α > 0,05. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan garis dari dimensi Tujuan/ motivasi 
melayani (D3) sebagai Exogenous Variable terhadap Gembala Yang Berprofesi Ganda 
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Berdasarkan Matius 6:24 di Kalangan Pelayan Tuhan Gereja Pentakosta daerah Jakarta (Y) 
sebagai Endogenous Variable adalah linier. 
 

Hasil Uji Linearitas Data Dimensi Berpegang Teguh (D4) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Uji linieritas dihitung dengan melihat linieritas dan galat regresi linier dari dimensi 

Berpegang teguh (D4) sebagai Exogenous Variable terhadap Gembala Yang Berprofesi Ganda 
berdasarkan Matius 6:24 di Kalangan Pelayan Tuhan Gereja Pentakosta daerah Jakarta (Y) 
sebagai Endogenous Variable dihasilkan nilai F sebesar 594,497 dan Significance Value 
sebesar 0,110 yang berarti sangat signifikan karna α > 0,05. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa hubungan garis dari dimensi Berpegang teguh (D4) sebagai Exogenous 
Variable terhadap Gembala Yang Berprofesi Ganda Berdasarkan Matius 6:24 di Kalangan 
Pelayan Tuhan Gereja Pentakosta daerah Jakarta (Y) sebagai Endogenous Variable adalah 
linier. 

 
a. Uji Hipotesis Pertama 

Hipotesis pertama adalah: Diduga kecenderungan implementasi Gembala Yang 
Berprofesi Ganda Berdasarkan Matius 6:24 di Kalangan Pelayan Tuhan Gereja Pentakosta 
Daerah Jakarta pada kategori sedang. Untuk menguji hal ini maka digunakan statistik 
deskriptif untuk memperoleh nilai lower bound dan upper bound. Kemudian range dibagi 
tiga untuk mendapatkan tiga kategori interval, yaitu: rendah, sedang, dan tinggi. 

 
Hasil Uji Statistik Deskriptif Kecenderungan Gembala Yang Berprofesi Ganda 

Berdasarkan Matius 6:24  
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Berdasarkan hasil uji statistik diatas dapat diperoleh nilai minimum lower bound 
dan upper bound yaitu 225,34 – 241,07. Sementara statistik deskriptif variable Y 
menunjukkan nilai minimum ada pada angka 131 dan nilai maksimum 315 dengan range 
184. Oleh karena itu peneliti membagi pada tiga kategori : rendah, sedang, tinggi. Karena 
range 38 maka jika dibagi tiga menjadi diperoleh angka 61,33 atau dibulatkan 61. dengan 
demikian maka kelas interval kategori deskriptif variabel Y dapat ditunjukkan pada tabel di 
bawah ini : 

Kategori Hasil Uji Deskriptif  
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan nilai lower bound dan upper bound sebesar 225,34 – 241,07 seperti 
yang ditunjukkan pada tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa kecenderungan 
implementasi Gembala Yang Berprofesi Ganda Berdasarkan Matius 6:24 Di Kalangan 
Pelayan Tuhan Gereja Pentakosta Daerah Jakarta (Y) adalah sedang. 

 
b. Uji Hipotesis Kedua 

Hipotesis kedua adalah: Diduga dimensi yang dominan pada Gembala Yang 
Berprofesi Ganda Berdasarkan Matius 6:24 Di Kalangan Pelayan Tuhan Gereja Pentakosta 
Daerah Jakarta adalah pada Pengabdian Kepada Tuan. Untuk mengetahui dimensi yang 
dominan, maka perlu menguji hubungan setiap dimensi terhadap Endogenous Variable (Y). 
1) Dimensi Pengabdian Kepada Tuan (D₁) 

Hasil analisis hubungan antara Exogenous Variable terhadap Endogenous variable 
dapat dilihat pada tabel yang ada di bawah ini: 

Hubungan antara Dimensi Pengabdian Kepada Tuan (D1)                                     
Terhadap Endogenous Variable (Y) 

 
 

 
 
 
Dari tabel hasil analisis hubungan antara dimensi Pengabdian Kepada Tuan (D1) 

sebagai Exogenous Variable terhadap Gembala Yang Berprofesi Ganda Berdasarkan Matius 
6:24 Di Kalangan Pelayan Tuhan Gereja Pentakosta Daerah Jakarta sebagai Endogenous 
Variable (Y) sebesar 0,946 adalah positif. Selain itu juga diperlihatkan bahwa determinansi 
varians yang menggambarkan keeratan hubungan antara dimensi Pengabdian Kepada Tuan 
(D1) sebagai Exogenous Variable terhadap Gembala Yang Berprofesi Ganda Berdasarkan 
Matius 6:24 Di Kalangan Pelayan Tuhan Gereja Pentakosta Daerah Jakarta sebagai 
Endogenous Variable (Y) adalah 0,89 atau 89%. 

Interval Kategori Nilai Lower Bound dan Upper Bound 

131 – 192  Rendah  

193 – 254 Sedang 225,34 – 241,07 

255 – 315  Tinggi  
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Analisis Variabel antara Dimensi Pengabdian Kepada Tuan (D1)                     terhadap 
Endogenous Variabel (Y) 

 
 
 

 
 
 
 
 

Koefisien Variable Antara Dimensi Pengabdian Kepada Tuan (D1)                Terhadap 
Endogenous Variabel (Y) 

 
 
  
 
 
 
 
 
Mengacu pada Unstandardized Coefficients, jika Gembala Yang Berprofesi Ganda 

ditingkatkan pada dimensi ini (D1) melalui suatu program, maka implementasi Gembala 
Yang Berprofesi Ganda Berdasarkan Matius 6:24 Di Kalangan Pelayan Tuhan Gereja 
Pentakosta Daerah Jakarta sebagai Endogenous Variable (Y) akan meningkat 2,508 kali dari 
keadaan sekarang. 

 
2) Dimensi Kasih (D2) 

Hasil analisis hubungan antara Exogenous Variable terhadap Endogenous Variable  
dapat dilihat pada tabel yang ada di bawah ini: 

Hubungan antara Dimensi Kasih (D2) Terhadap Endogenous Variabel (Y) 
 
 
 
 
 

 
Dari tabel hasil analisis hubungan antara dimensi Kasih (D2) sebagai Exogenous 

Variable terhadap Gembala Yang Berprofesi Ganda Berdasarkan Matius 6:24 Di Kalangan 
Pelayan Tuhan Gereja Pentakosta Daerah Jakarta sebagai Endogenous Variable (Y) sebesar 
0,848 adalah positif. Selain itu juga diperlihatkan bahwa determinansi varians yang 
menggambarkan keeratan hubungan antara dimensi Kasih (D2) sebagai Exogenous Variable 
terhadap Gembala Yang Berprofesi Ganda Berdasarkan Matius 6:24 Di Kalangan Pelayan 

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/visa/2684


VISA: Journal of Visions and Ideas 
Vol 4 No 2 (2024)  920 - 936 E-ISSN 2809-2058 P-ISSN 2809-2643 

DOI: 47467/visa.v4i2.2684 
  

928 | Volume 4 Nomor 2  2024  

Tuhan Gereja Pentakosta Daerah Jakarta sebagai Endogenous Variable (Y) adalah 0,719 atau 
71%. 

Analisis Variabel antara Dimensi Kasih (D2) Terhadap Endogenous Variabel (Y) 
 

 
 

 
 
 
 
 

 
Koefisien Variable Antara Dimensi Kasih (D2) Terhadap Endogenous Variabel (Y) 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
Mengacu pada Unstandardized Coefficients, jika Gembala Yang Berprofesi Ganda 

ditingkatkan pada dimensi ini (D2) melalui suatu program, maka implementasi Gembala 
Yang Berprofesi Ganda Berdasarkan Matius 6:24 Di Kalangan Pelayan Tuhan Gereja 
Pentakosta Daerah    
Jakarta sebagai Endogenous Variable (Y) akan meningkat 3,697 kali dari keadaan sekarang. 
 
3) Dimensi Tujuan/ Motivasi Melayani (D3) 

Hasil analisis hubungan antara Exogenous Variable terhadap Endogenous Variable 
dapat dilihat pada tabel yang ada di bawah ini: 

Hubungan antara Dimensi Tujuan/ Motivasi Melayani (D3)                                  
Terhadap Endogenous Variabel (Y) 

 
 
 
 
 

 
Dari tabel hasil analisis hubungan antara dimensi Tujuan/ Motivasi Melayani (D3) 

sebagai Exogenous Variable terhadap Gembala Yang Berprofesi Ganda Berdasarkan Matius 
6:24 Di Kalangan Pelayan Tuhan Gereja Pentakosta Daerah Jakarta sebagai Endogenous 
Variable (Y) sebesar 0,866 adalah positif. Selain itu juga diperlihatkan bahwa determinansi 
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varians yang menggambarkan keeratan hubungan antara dimensi Tujuan/ Motivasi 
Melayani (D3) sebagai Exogenous Variable terhadap Gembala Yang Berprofesi Ganda 
Berdasarkan Matius 6:24 Di Kalangan Pelayan Tuhan Gereja Pentakosta Daerah Jakarta 
sebagai Endogenous Variable (Y) adalah 0,750 atau 75%. 

Analisis Variabel antara Dimensi Tujuan/ Motivasi Melayani (D3)                       
Terhadap Endogenous Variabel (Y) 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
Koefisien Variable antara Dimensi Tujuan/ Motivasi Melayani (D3)                    

Terhadap Endogenous Variabel (Y) 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
Mengacu pada Unstandardized Coefficients, jika Gembala Yang Berprofesi Ganda 

ditingkatkan pada dimensi Tujuan/ Motivasi Melayani (D3) melalui suatu program, maka 
implementasi Gembala Yang Berprofesi Ganda Berdasarkan Matius 6:24 Di Kalangan 
Pelayan Tuhan Gereja Pentakosta Daerah Jakarta sebagai Endogenous Variable (Y) akan 
meningkat 4,233 kali dari keadaan sekarang. 

 
4) Dimensi Berpegang Teguh (D4) 

Hasil analisis hubungan antara Exogenous Variable terhadap Endogenous Variable 
dapat dilihat pada tabel yang ada di bawah ini : 
Hubungan antara Dimensi Berpegang Teguh (D4) Terhadap Endogenous Variabel (Y) 
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Dari tabel hasil analisis hubungan antara dimensi Berpegang Teguh (D4) sebagai 
Exogenous Variable terhadap Gembala Yang Berprofesi Ganda Berdasarkan Matius 6:24 Di 
Kalangan Pelayan Tuhan Gereja Pentakosta Daerah Jakarta sebagai Endogenous Variable (Y) 
sebesar 0,920 adalah positif. Selain itu juga diperlihatkan bahwa determinansi varians yang 
menggambarkan keeratan hubungan antara dimensi Tujuan/ Motivasi Melayani (D3) 
sebagai Exogenous Variable terhadap Gembala Yang Berprofesi Ganda Berdasarkan Matius 
6:24 Di Kalangan Pelayan Tuhan Gereja Pentakosta Daerah Jakarta sebagai Endogenous 
Variable (Y) adalah 0,846 atau 84%. 

Analisis Variabel antara Dimensi Berpegang Teguh (D4)                                          
Terhadap Endogenous Variabel (Y) 

 
 

 
 

Koefisien Variable antara Dimensi Berpegang Teguh (D4)                                             
Terhadap Endogenous Variabel (Y) 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Mengacu pada Unstandardized Coefficients, jika Gembala Yang Berprofesi Ganda 
ditingkatkan pada dimensi Berpegang Teguh (D4) melalui suatu program, maka 
implementasi Gembala Yang Berprofesi Ganda Berdasarkan Matius 6:24 Di Kalangan 
Pelayan Tuhan Gereja Pentakosta Daerah Jakarta sebagai Endogenous Variable (Y) akan 
meningkat 3,118 kali dari keadaan sekarang. 

 
c. Uji Hipotesis Ketiga 

Dalam penelitian ini yang menjadi hipotesis ketiga adalah: Diduga latar belakang 
yang dominan pada Gembala Yang Berprofesi Ganda Berdasarkan Matius 6:24 Di Kalangan 
Pelayan Tuhan Gereja Pentakosta Daerah Jakarta adalah pada latar belakang pendidikan. 
Untuk menguji hipotesis tersebut maka dilakukan analisis deskripsi Crosstab terhadap 
Moderator Variables sehingga diketahui hubungan dan pengaruh dari latar belakang yang 
dominana terhadap Endogenous Variable. Ada lima varibel yang menjadi latar belakang 
yang diuji dalam penelitian ini, yaitu jenis kelamin, usia, status pernikahan, lama menjadi 
Penatua, dan latar belakang pekerjaan. 
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1) Latar Belakang Jenis Kelamin (L1) 
Hubungan Antara Latar Belakang Jenis Kelamin (L1)                                                

Terhadap Endogenous Variabel (Y) 
 
 

 
 
 

Tabel diatas menunjukkan angka contingency coefficient sebesar 0,655 dengan nilai 
Approximate significance 0,348. Ho dapat diterima jika Approximate Sig. > 0,05. Dengan 
demikian berarti ada hubungan antara Latar belakang Jenis Kelamin (L1) terhadap Gembala 
yang berprofesi ganda berdasarkan Matius 6:24 di kalangan pelayan Tuhan Gereja 
Pentakosta daerah Jakarta (Y) dengan arah positif dan diterima. Ini berarti kontribusi latar 
belakang Jenis Kelamin (L1) terhadap Gembala yang berprofesi ganda berdasarkan Matius 
6:24 di kalangan pelayan Tuhan Gereja Pentakosta daerah Jakarta (Y) adalah sebesar 65,5%. 

 
2) Latar Belakang Usia (L2) 

Hubungan Antara Latar Belakang Usia (L2) Terhadap Endogenous Variabel (Y) 
  
 
 
 
 
 

Tabel diatas menunjukkan angka contingency coefficient sebesar 0,862 dengan nilai 
Approximate significance 0,383. Ho dapat diterima jika Approximate Sig. > 0,05. Dengan 
demikian berarti ada hubungan antara Latar belakang Usia (L2) terhadap Gembala yang 
berprofesi ganda berdasarkan Matius 6:24 di kalangan pelayan Tuhan Gereja Pentakosta 
daerah Jakarta (Y) dengan arah positif dan diterima. Ini berarti kontribusi latar belakang 
Usia (L2) terhadap Gembala yang berprofesi ganda berdasarkan Matius 6:24 di kalangan 
pelayan Tuhan Gereja Pentakosta daerah Jakarta (Y) adalah sebesar 86,2%. 

 
3) Latar Belakang Status Pernikahan (L3) 

 
Hubungan Antara Latar Belakang Status Pernikahan (L3)                                                  

Terhadap Endogenous Variabel (Y) 
 

Tabel diatas menunjukkan angka contingency coefficient sebesar 0,802 dengan nilai 
Approximate significance 0,174. Ho dapat diterima jika Approximate Sig. > 0,05. Dengan 
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demikian berarti ada hubungan antara Latar belakang Status Pernikahan (L3) terhadap 
Gembala yang berprofesi ganda berdasarkan Matius 6:24 di kalangan pelayan Tuhan Gereja 
Pentakosta daerah Jakarta (Y) dengan arah positif dan tidak diterima. Ini berarti kontribusi 
latar belakang Status Pernikahan (L3) terhadap Gembala yang berprofesi ganda 
berdasarkan Matius 6:24 di kalangan pelayan Tuhan Gereja Pentakosta daerah Jakarta (Y) 
adalah sebesar 80,2%. 

 
4) Latar Belakang Pendidikan Terakhir (L4) 

Hubungan Antara Latar Belakang Pendidikan Terakhir (L4) Terhadap Endogenous 
Variabel (Y) 

 
 
 
 
 
 

Tabel diatas menunjukkan angka contingency coefficient sebesar 0,747 dengan nilai 
Approximate significance 0,813. Ho dapat diterima jika Approximate Sig. > 0,05. Dengan 
demikian berarti ada hubungan antara Latar belakang Pendidikan Terakhir (L4) terhadap 
Gembala yang berprofesi ganda berdasarkan Matius 6:24 di kalangan pelayan Tuhan Gereja 
Pentakosta daerah Jakarta (Y) dengan arah positif dan diterima. Ini berarti kontribusi latar 
belakang Pendidikan Terakhir (L4) terhadap Gembala yang berprofesi ganda berdasarkan 
Matius 6:24 di kalangan pelayan Tuhan Gereja Pentakosta daerah Jakarta (Y) adalah sebesar 
74,7%. 

 
5) Latar Belakang Lamanya Melayani (L5) 

Hubungan Antara Latar Belakang Lamanya Melayani (L5) Terhadap Endogenous 
Variabel (Y) 

 
 
 
 
 
 
 

Tabel diatas menunjukkan angka contingency coefficient sebesar 0,869 dengan nilai 
Approximate significance 0,159. Ho dapat diterima jika Approximate Sig. > 0,05. Dengan 
demikian berarti ada hubungan antara Latar belakang Lamanya Melayani (L5) terhadap 
Gembala yang berprofesi ganda berdasarkan Matius 6:24 di kalangan pelayan Tuhan Gereja 
Pentakosta daerah Jakarta (Y) dengan arah positif dan diterima. Ini berarti kontribusi latar 
belakang Lamanya Melayani (L5) terhadap Gembala yang berprofesi ganda berdasarkan 
Matius 6:24 di kalangan pelayan Tuhan Gereja Pentakosta daerah Jakarta (Y) adalah sebesar 
86,9 %. 
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KESIMPULAN DAN SARAN  
Dari hasil analisis studi ekpslanatori dan konfirmatori gembala yang berprofesi 

ganda berdasarkan Matius 6:24 di kalangan pelayan Tuhan Gereja Pentakosta daerah 
Jakarta diperoleh hasil sebagai berikut :  

Pertama, dari hasil uji hipotesis ditemukan bahwa kecenderungan implementasi 
gembala yang berprofesi ganda berdasarkan Matius 6:24 di kalangan pelayan Tuhan Gereja 
Pentakosta daerah Jakarta dalam kategori sedang. Dengan demikian hipotesis pertama yang 
berbunyi: Diduga kecenderungan implementasi gembala yang berprofesi ganda 
berdasarkan Matius 6:24 di kalangan pelayan Tuhan Gereja Pentakosta daerah Jakarta 
dalam kategori sedang, ternyata terbukti. Dapat disimpulkan bahwa kecenderungan 
implementasi gembala yang berprofesi ganda berdasarkan Matius 6:24 di kalangan pelayan 
Tuhan Gereja Pentakosta daerah Jakarta masuk kategori sedang. 

Kedua, dari hasil uji hipotesis kedua ditemukan bahwa dimensi yang dominan pada 
implementasi gembala yang berprofesi ganda berdasarkan Matius 6:24 di kalangan pelayan 
Tuhan Gereja Pentakosta daerah Jakarta adalah pada Pengabdian kepada tuan. Dengan 
demikian hipotesis kedua yang berbunyi: Diduga dimensi yang dominan pada gembala yang 
berprofesi ganda berdasarkan Matius 6:24 di kalangan pelayan Tuhan Gereja Pentakosta 
daerah Jakarta adalah pada Kasih (D2), ternyata tidak terbukti. Dapat disimpulkan bahwa 
dimensi yang dominan pada implementasi gembala yang berprofesi ganda berdasarkan 
Matius 6:24 adalah Pengabdian kepada tuan.  

Ketiga, dari hasil uji hipotesis ketiga ditemukan bahwa latar belakang yang dominan 
pada implementasi gembala yang berprofesi ganda berdasarkan Matius 6:24 di kalangan 
pelayan Tuhan Gereja Pentakosta daerah Jakarta adalah ‘lamanya melayani’. Dengan 
demikian hipotesis ketiga, yaitu: Diduga latar belakang yang dominan pada gembala yang 
berprofesi ganda berdasarkan Matius 6:24 di kalangan pelayan Tuhan Gereja Pentakosta 
daerah Jakarta adalah pada 'pendidikan terakhir', ternyata tidak terbukti. Dapat 
disimpulkan bahwa latar belakang yang dominan pada implementasi gembala yang 
berprofesi ganda berdasarkan Matius 6:24 di kalangan pelayan Tuhan Gereja Pentakosta 
daerah Jakarta adalah 'lamanya melayani'. Kontribusi dari setiap kelompok dalam latar 
belakang ‘lamanya melayani’ tidak memberikan perbedaan yang nyata. 

Dari hasil penelitian studi eksplanatori dan konfirmatori gembala yang berprofesi 
ganda berdasarkan Matius 6:24 di kalangan pelayan Tuhan Gereja Pentakosta daerah 
Jakarta, ada beberapa saran yang peneliti sampaikan: 

Pertama, bagi Sekolah Tinggi Teologia (STT) Berita Hidup sebagai lembaga 
pendidikan teologi dapat terus melakukan penelitian, diantaranya berkaitan dengan 
kepemimpinan dalam gereja. Hasil penelitian ini bisa dikembangkan lagi oleh para 
mahasiswa sehingga bisa memperlengkapi studi tentang jabatan gerejawi.  
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